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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehamilan adalah waktu transisi, yaitu masa antara kehidupan
sebelum memiliki anak yang sekarang berada dalam kandungan dan
kehidupan nanti setelah anak itu lahir. Perubahan siklus radikal ini
dipertimbangkan sebagai suatu krisis disertai periode tertentu untuk
menjalani proses persiapan psikologis yang secara normal sudah ada
selama kehamilan dan mengalami puncaknya pada saat bayi lahir (Sukarni
dan Wahyu, 2013)

Pada perubahan yang dialami oleh ibu hamil menurut penelitian
Rukma (2013), 'dalamYantina, dkk (2016); perilaku adaptasi yang baik
akan sangat membantu dalam menjalani proses kehamilan agar
meminimalisir rasa ketidaknyamanan yang dialami. Salah satu bentuk
ketidaknyamanan yang umum terjadi pada ibu hamil adalah mual muntah
yang sering dikeluhkan pada masa trimester 1.

Mual dan muntah sering terjadi pada kehamilan menurut Laksmi
(2008), dalam penelitian Yantina (2016) bahwa sekitar 60% - 70%
perempuan hamil mengalami mual muntah terutama pada trimester
pertama. Gejala mual muntah merupakan bagian dari spektrum normal
kehamilan trimester pertama, dan umumnya membaik pada kehamilan 12-

16 minggu. Meskipun mual dan muntah pada kehamilan sehari-hari
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dikenal sebagai morning sickness namun sebenarnya dapat terjadi pada

setiap waktu , bahkan dapat terjadi terus menerus sepanjang hari

Berdasarkan hasil survei di Provinsi Jawa Timur angka kejadian
emesis gravidarum 50-90% dan hiperemesis gravidarum sebanyak 10-15%
(Martina, 2012 dalam Rinata, 2015). World Health Organization (WHO)

(2015), dalam Lubis (2019) mengemukakan bahwa jumlah kejadian emesis
gravidarum mencapai 12,5% dari jumlah kehamilan di dunia. Di Indonesia
terdapat 50-90% kasus mual muntah yang dialami oleh ibu hamil. Keluhan mual
muntah terjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% pada multigravida.

Didukung .eleh data dari penelitian Aril (2012) dalam Oktavia
(2016) menjelaskan bahwa emesis gravidarum terjadi di seluruh dunia
dengan angka kejadian yang beragam vyaiiu 1-3% dari seluruh kehamilan
di Indonesia, 0,8% di Swedia, 0,5%, di California, 0,8% di Kanada, 0,8%
di China, 0,9% di Norwegia, 2,2% di Pakistan, 1,9% di Turki, dan di
Amerika Serikat prevalensi emesis gravidarum adalah 0,5%-2%.

Dari hasil penelitian Herrel (2014) dalam Rahmawati (2019)
mengatakan bahwa sekitar 80% dari wanita melaporkan gejala mual
muntah berlangsung sepanjang hari dan 1,8% melaporkan gejala mual
muntah terjadi di pagi hari. Data menunjukkan bahwa lebih dari 85%
wanita hamil merasa terganggu aktivitasnya karena mual muntah dan
mengatasinya dengan mengkonsumsi obat-obatan anti mual, namun
penggunaan obat yang tidak tepat seringkali membahayakan ibu hamil dan

janinnya karena diketahui dapat menyebabkan distorsi. Pemberian obat
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pada wanita hamil yang mengandung efek terapeutik berlebihan kadang
kala justru menimbulkan efek toksik baik pada ibu maupun janinnya
(Derek dan John, 2002 dalam Pujiastuti, 2014).

Ada beberapa upaya untuk menanggulangi terjadinya mual
muntah,. Ada yang menggunakan terapi farmakologis dan non
farmakologis. Contoh terapi farmakologis dalam kasus ini diantaranya
menggunakan antiemetik, antihistamin dan vitamin B. Sedangkan untuk
non farmakologinya dapat menggunakan terapi herbal yang salah satunya
aromaterapi peppermint, aromaterapi lavender, terapi relaksasi dan terapi
psikologis. Akan lebih baik pada kejadian mual muntah pada ibu hamil
untuk menggunakan terapi-non farmakologis terlebih dahulu, yaitu dengan
menggunakan aromaterapi peppermint.

Menurut Lubis, dkk (2019), Aromaterapi yang sering digunakan
untuk menanganis_kejadian - mual - muntah pada ibu hamil adalah
aromaterapi peppermint, karena bersifat non instruktif, noninvasif, murah
dan tidak memiliki efek samping yang merugikan. Peppermint menurut
Zuraida (2017), mempunyai khasiat untuk mengatasi mual dan muntah
pada ibu hamil , hal ini di karnakan kandungan menthol (50%) dan
menthone (10%-30%) yang tinggi. Selain itu peppermint telah lama di
kenal memberi efek karminatif dan antispasmodik, yang secara khusus
bekerja di otot halus saluran gastrointestinal dan seluruh empedu, selain
itu peppermint juga mengandung aromaterapi dan minyak esensial yang

memiliki efek farmakologis. Aromaterapi merupakan tindakan terapeutik
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dengan menggunakan minyak esensial. yang bermanfaat untuk
meningkatkan keadaan fisik dan psikologi sehingga menjadi lebih baik.
Ketika esensial dihirup, maka molekul akan masuk ke rongga hidung dan
merangsang sistem limbik adalah daerah yang mempengaruhi emosi dan
memori serta secara langsung terkait dengan adrenal, kelenjar hipofisis,
hipotalamus, bagian-bagian tubuh yang mengatur denyut jantung, tekanan
darah, stress memori, keseimbangan hormon, dan pernafasan.

Dalam Penelitian Zuraida (2017), membandingkan -efektivitas
antara pemberian aromaterapi~peppermint dengan aromaterapi lavender,
dan hasil penelitiannya menunjukan  bahwa pemberian aromaterapi
peppermint lebih efektif untuk menurunkan mual muntah pada ibu hamil
karena peppermini-mempunyai khasiat untuk mengatasi mual dan muntah
pada ibu hamil; ‘hal ini di karnakan kandungan pada papermint seperti
menthol (50%) dan menthone (10%-30%) yang tinggi. Selain itu
peppermint telah lama di kenal memberi efek karnimatif dan
antispsamodik, yang secara khusus bekerja di otot halus saluran
gastrointesnal dan seluruh empedu, selain itu peppermint juga
mengandung aromaterapi dan minyak esensial yang memiliki efek
farmakologis. Ketika esensial dihirup. Maka molekul akan masuk ke
rongga hidung dan merangsang sistem limbik adalah daerah yang
mempengaruhi emosi dan memori serta secara langsung terkait dengan

adrenal, kelenjar hipofisis, hipotalamus, bagian-bagian tubuh yang
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mengatur denyut jantung, tekanan darah, stress memori, keseimbangan
hormon, dan pernafasan.

Hasil penelitian Lubis, dkk (2019) dengan sampel berjumlah 15
orang ibu hamil yang diambil dengan teknik Purposive Sampling. Analisis
data menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test . Menunjukan p value
0,001 yang artinya ada pengaruh pemberian aromaterapi minyak
peppermint secara inhalasi terhadap penurunan mual muntah pada ibu
hamil di PMB Linda Silalahi Pancur Batu. Mual muntah sebelum
diberikan aromaterapi minyak. peppermint secara inhalasi mayoritas
mengalami mual muntah sedang sebanyak 12 orang (80%) dan setelah
diberikan aromaterapi minyak peppermint secara inhalasi mayoritas ibu
hamil tidak mengalami mual muntah sebanyak 12 orang (80%). Ada
perbedaan nilai rata-rata skor mual muntah ibu hamil sebelum dan sesudah
pemberian aromaterapi-minyak peppermint secara inhalasi sebesar 6,13.
Ibu hamil yang mengalami mual muntah dapat menggunakan aromaterapi
minyak peppermint secara inhalasi sehingga dapat mengurangi
penggunaan terapi farmakologis.

Begitupun  menurut  penelitian  Zuraida (2017), dengan
menggunakan penerlitian pre-eksperimental dengan one group pretest-
posttest with control group design, didapatkan hasil bahwa minyak
esensial peppermint efektif dalam mengurangi intensitas mual muntah
dengan penurunan rata-rata 5,42 dan p = 0,000, terapi pemberian aroma

lavender juga efektif melawan penurunan mual muntah ibu hamil dengan
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rata-rata penurunan mual muntah 3,28 dan p = 0,001. Minyak esensial
peppermint lebih efektif melawan penurunan mual muntah pada ibu hamil
dengan p = 0,017. Dapat disimpulkan bahwa minyak esensial peppermint
lebih efektif terhadap penurunan mual muntah pada wanita hamil trimester
l.

Aromaterapi dalam Islam sudah ada sejak dulu, yang ditemukan
dan dikembangkan oleh dokter muslim bernama Ibnu Sina. Ibnu Sina juga
dikenal sebagai orang pertama yang membuat sarana penyulingan untuk
minyak esensial. Dia menciptakan suatu sistem pipa melingkar, yang
menghasilkan uap-air tanaman dan uap panas menjadi dingin yang lebih
efektif, sehingga konsenirasi esensial minyak dapat diambil. Dalam
karyanya yang sangat monumental, Al-Qanun fi’l Tibb atau Canon of
Medicine, Ibnu(Sina menjelaskan minyak esensial dan aromatik tumbuh-
tumbuhan dapat digunakan secara ekstensif dalam praktik aromaterapi.
Kitab Canon of Medicine juga merupakan salah satu dari ratusan buku
kedokteran yang secara khusus membahas mengenai air mawar
(Republika. 2009).

Teknologi-teknologi dasar yang ditemukan oleh ilmuwan terdahulu
sangat mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan di dunia, salah
satunya adalah penemuan proses penyulingan yang bisa dari bunga
menjadi minyak esensial ini. Terdapat banyak sekali jenis tumbuhan yang

memiliki Khasiatnya masing-masing dengan fungsi yang beragam bagi
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tubuh manusia. Dalam Al Qur’an surat Ar-Rahman ayat 11-12 Allah Swt.

berfirman:

(1211 zon M5 su) Sa35 5 cataall 55 Ealls o lYT &3 (23005 44500 g

“Di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai

kelopak mayang, Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang
harum baunya”. (QS. Ar-Rahman: 11-12)

Ayat di atas menunjukan bahwa Allah Swt. menciptakan tumbuh-
tumbuhan yang memiliki bau yang harum vyaitu raihan (Ocimum
basillicum). Raihan berkerabat dengan peppermint yang mempunyai
khasiat untuk mengatasi mual dan muntah'pada ibu hamil dikarenakan
memiliki kandungan  menthol. Raihan adalah tumbuhan yang sangat

disukai oleh Rasulullah Saw. Sebagai parfum. Sebagaimana disampaikan

dalam hadits:

@ 9 =

& alag ale e dldsdy JB 106 L2 il o5 B35 ol &

——

ol 0lg)) ol Cab Jaall Caad 15 8555 36 Hlsgs ale (oyk b
4183)

Dari Abi Hurairah Ra. Rasulullah Saw. Bersabda: “Barang siapa
yang diberikan raihan (sejenis wangian dari tumbuhan) maka janganlah dia
menolaknya, karena ia ringan untuk dibawa lagi harum baunya.” (HR.
Muslim: 4183)

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa banyak sekali

tumbuhan dengan kandungan yang bermacam-macam dan memiliki
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khasiatnya masing-masing, seperti bunga, rempah-rempah, yang selaras
dengan tema bahasan vyaitu aromaterapi. Karena pada awalnya,
aromaterapi dibuat dari penyulingan bunga mawar yang menghasilkan
aroma yang menenangkan, mempengaruhi suasana hati dan kesehatan.
Saat ini juga aromaterapi digunakan di berbagai rumah sakit untuk
mengurangi keluhan-keluhan seperti stress, mual muntah pada ibu hamil,
tidak bisa tidur, dsb.

Peran perawat dalam hal ini memberikan tindakan keperawatan
untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil trimester 1 melalui
pemberian non farmakologt dalam hal ini. aromaterapi peppermint. Hasil
penelitian terkait dengan hal tersebut sudah banyak tetapi penerapannya
belum banyak, sehingga peneliti ingin menelusuri hasil-hasil penelitian

tersebut.
B. Rumusan Masalah

Kejadian mual muntah pada ibu hamil trimester 1 merupakan salah
satu gejala yang muncul karena efek dari perubahan fisiologis dan
psikologis saat hamil. Mual muntah secara terus menerus akan beresiko
hiperemesis gravidarum. Salah satu cara penanganan non farmakologis
yaitu aromaterapi peppermint. Hasil penelitian yang terkait dengan hal
tersebut sudah banyak tetapi studi literatur review belum banyak, dengan
demikian rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pemberian
aromaterapi peppermint terhadap kejadian mual muntah pada ibu hamil

trimester 1.
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C. Tujuan

Diketahui bagaimana cara pemberian aromaterapi peppermint terhadap
kejadian mual muntah pada ibu hamil trimester 1 berdasarkan literature

review
D. Manfaat

1. Institusi Pendidikan ( FIKES UMTAS)
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya sebagai tambahan aset
penelitian, sekaltgus sebagai tambahan referensi dalam pelaksanaan
Catur Dharma Perguruan Tinggi yaitu \pendidikan, penelitian dan
publikasi, ' ‘pengabdian masyarakat . dan pelaksanaan Al-Islam
Kemuhammadiyahan:.

2. lbu Hamil Trimester 1
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi untuk
memudahkan ibu hamil mendapatkan informasi untuk penanggulangan
mual muntah dan memudahkan untuk mengikuti dan menerapkan
aromaterapi peppermint

3. Profesi Keperawatan
Diharapkan bisa dijadikan bahan informasi dan masukan dalam

menjalankan atau menerapkan asuhan keperawatan maternitas.
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4. Peneliti
Diharapkan bisa menjadi sesuatu yang berharga untuk dijadikan tahap
latihan, penambahan pengetahuan, dan pengalaman bagi penulis

5. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bisa dijadikan suatu acuan dan informasi tambahan untuk
menggali lebih dalam tentang pengaruh aromaterapi peppermint

terhadap kejadian mual muntah ibu hamil trimester 1.
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